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ORINEWS.id – DPP PDIP merespons terkait penggeledahan yang
dilakukan oleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) di kediaman
Sekjen PDIP Hasto Kristiyanto.

Penggeledahan tersebut dilakukan di dua lokasi, yakni rumah
Hasto di Bekasi, Jawa Barat dan Kebagusan, Jakarta Selatan
baru-baru ini.

Ketua  DPP  PDIP  Ronny  Talapessy  mengungkapkan,  berdasarkan
keterangan yang didapat dari pihak keluarga Hasto bahwa tidak
ditemukan  bukti  signifikan  yang  terkait  dengan  kasus  yang
sedang diselidiki oleh KPK.

“Perlu kami sampaikan bahwa dalam dua peristiwa penggeledahan
tersebut  tidak  ada  bukti  signifikan  yang  terkait  dengan
perkara,”  ungkap  Ronny  dalam  keterangan  resminya,  Rabu  8
Januari 2025.

Ronny menjelaskan, dalam penggeledahan di Bekasi, barang yang
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disita hanya satu USB dan satu buku catatan milik Staf Hasto,
Kusnadi.  Sedangkan  di  Kebagusan,  tidak  ada  barang  yang
berhasil disita Penyidik KPK.

“(Itu) tertuang dalam berita acara penggeledahan yang kami
terima  dan  ditulis  dengan  huruf  tebal:  Dalam  proses
penggeledahan  tidak  ditemukan  barang  bukti  yang  berkaitan
dengan tindak pidana sebagaimana dimaksud diatas dan tidak ada
barang bukti yang diambil oleh penyidik dalam penggeledahan
ini,” jelasnya.

Menanggapi pertanyaan tentang koper yang dibawa oleh penyidik
KPK, Ronny menyatakan bahwa pihaknya tidak mengetahui apakah
koper tersebut berisi atau kosong.

“Karena menurut kami sangat tidak logis untuk menyimpan 1 buku
catatan kecil dan 1 buah USB ke dalam satu koper besar. Klien
kami juga tidak pernah merasa memiliki atau menggunakan USB
yang  disita  oleh  KPK  tersebut,”  ungkap  mantan  Pengacara
Bharada E di kasus Ferdy Sambo ini.

Atas  dasar  itu,  ia  berharap  agar  KPK  tetap  menjalankan
tugasnya secara profesional tanpa menambah kontroversi atau
dramatisasi yang tidak perlu.

“Kami  berharap  KPK  bekerja  secara  profesional,  tidak
menonjolkan  aspek  kontroversi  dan  dramatisasi  secara
berlebihan  terhadap  publik,”  harapnya.

Sebagai kuasa hukum Hasto Kristiyanto, Ronny menegaskan bahwa
pihaknya  menghargai  langkah-langkah  yang  diambil  oleh  KPK,
asalkan sesuai dengan prosedur hukum yang berlaku.

“Sebagai kuasa hukum Bapak Hasto Kristiyanto, kami menghargai
langkah-langkah  yang  dilakukan  oleh  KPK  sepanjang  sesuai
dengan hukum acara pidana,” pungkasnya. []


